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PENDAHUL UAN

A. LATARBELAKANG

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan membina
potens sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan belgjar mengajar yang
diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan di tingkat dasar, menengah
atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk
mengubah siswa agar dapat memiliki pengetahuan keterampilan dan sikap
pelgar sebagai bentuk perubahan tingkah laku hasil belgjar, perubahan dari
hal ini biasanya dilakukan oleh guru dengan menggunakan beberapa strategi
atau kegiatan praktek untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar.

Menurut E. Mulyasa (2005), dalam proses belajar mengajar tugas guru
yang paling utama adalah terkait dengan persiapan mengajar serta kemampuan
guru dalam menjbarkan persigpan mengajar yang siap dijadikan pedoman
pembentukan kompetens peserta didik. Persigpan menggjar pada hakikatnya
merupakan perencanaan untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan
dalam kegiatan pembelgjaran.

Pembelgjaran Biologi di sekolah dapat dikatakan unik, karena baik
subjek maupun objek pembelgarannya memiliki karakter yang khas, objek
pembelgjaran biologi selain berhubungan dengan alam nyata juga berkaitan
dengan proses-proses kehidupan yang masih abstrak bagi siswa (Saptono,

2003). Sgjalan dengan hal tersebut Syaiful Sagala (2003), mengatakan bahwa



pembelgjaran adalah membelgjarkan siswa menggunakan teori belgjar yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Jadi pembelgaran
merupakan proses komunikasi dua arah yaitu, menggar yang dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belgjar dilakukan oleh peserta didik.

Untuk mengaktifkan belgjar siswa dalam proses belgjar mengajar guru
harus menggunakan metode yang bervariasi oleh sebab itu sangat dianjurkan
agar guru menggunakan kombinasi metode mengajar setiap kali mengajar
yang disesuaikan dengan kurikulum sebagai salah satu substansi pendidikan
(Nana Sudjana, 2000)

Menurut Supardi (2006), penelitian tindakan kelas merupakan suatu
penelitian tindakan yang akar permasalahannya muncul dikelas dan dirasakan
langsung oleh guru yang bersangkutan, sehingga sulit dibenarkan jika ada
anggapan bahwa permasalahan dalam PTK muncul dari lamunan peneliti,
Daam PTK pendliti atau guru dapat melihat sendiri praktek pembelajaran atau
bersama guru lain. Guru dapat melakukan pendidikan terhadap siswa dilihat
segi aspek interaksinya dalam proses pembelgaran. Guru secara reflektif
dapat menganalisis dan mensintensis terhadap apa yang telah dilakukan
dikelas, hal ini berarti dengan melakukan PTK pendidikan dapat memperbaiki
praktek pembelgjaran sehingga mutu pendidikan dapat meningkat.

Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat salah satunya dari proses
pembelgjaran yang berlangsung pada sekolah tersebut, baik metode maupun
pendekatan yang digunakan. Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di

SMP N 2 Gatak Sukoharjo menunjukkan bahwa sekolah tersebut terletak



dekat desa, di sekolah tersebut khususnya di kelas VIl E terdapat kelemahan
yang terjadi pada guru dan siswa pada saat pembelgjaran. Kelemahannya
antara lain: 1) kelemahan pada guru yaitu guru cenderung menggunakan
metode ceramah, guru kurang menguasai kelas, jadi siswa cenderung
melamun bahkan mengantuk sehingga minat siswa terhadap pelgaran
menurun dan siswa mengalami kebosanan dengan metode tersebut; 2)
kelemahan pada siswa pada waktu pembelgjaran berlangsung siswa cenderung
ramai jika ditanya dapat menjawab tetapi kurang sempurna, tidak semua siswa
mempunyai buku panduan, siswa kurang tertarik dengan materi pelgjaran dan
cenderung bosan.

Lingkungan yang spesifik dan kondisional akan memberikan ragam
persodan IPA dan memberikan relevans antara teoritis dan aplikasi.
Permasalahan tersebut akan melibatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotoris siswa sehingga pemahaman konsep yang didapatkan akan lebih
mengena (melekat) dibandingkan dengan penjelasan melalui ceramah (Sandhi,
2007). Hal tersebut sgjalan dengan pandangan Indra Jati Sidi dalam Mastur
(2007), bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada cara anak didik dapat
belgjar dari lingkungan, pengalaman dan kehebatan orang lain, kekayaan dan
luasnya hamparan alam sehingga siswa bisa mengembangkan sikap kreatif
dan daya pikir imgjinatif. Sistem penugasan di luar kelas melaui proyek,
siswa diharapkan akan semakin terlibat dan apresiasi terhadap materi
lingkungan hidup yang dipelgari. Melalui pendekatan kontekstual, seorang

guru berusaha menunjukkan kepada siswa, betapa materi Ingkungan hidup



yang dipelgarinya sebenarnya sangat dekat, bahkan berinteraksi secara
langsung dengan pengalaman keseharian siswa. Pembelgjaran menggunakan
pendekatan pemanfaatan lingkungan alam mengakibatkan  pembelgjaran
materi lingkungan hidup dapat berlangsung dengan penuh makna dan pada
akhirnya dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadaplingkungan hidup.
Lingkungan sebagai sumber belgjar dalam pembelgjaran tidak terlepas
dari berbaga kendala, sehingga perkembangan terasa lambat. Belgjar di luar
kelas terkesan banyak menyita waktu, tidak serius dan ada juga yang
berpandangan bahwa belgar di luar kelas adalah tidak belgar. Pandangan
pandangan tersebut harus diubah karena sangat merugikan kelangsungan
proses pembelgjaran menggunakan pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah
sebagal sumber belgjar. Hal tersebut diformulasikan keterpaduan antara
kegiatan intrakurikuler dan kurikuler. Berdasarkan informasi guru biologi,
dalam pembelgaran biologi umumnya disampaikan dengan cara ceramah,
walaupun guru yang bersangkutan pernah mencoba membawa ke lingkungan,
namun tanpa menggunakan LKS dan pembagian kelompok. Cara
penyampaian guru seperti ini cenderung tidak melibatkan siswa secara aktif.
Konsep-konsep biologi yang disampaikan masih kurang dipahami oleh siswa.
Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian dengan
judul : Penerapan Pendekatan Pemanfaatan Lingkungan Alam terhadap
Pemahaman Konsep Keanekaragaman Makhluk Hidup pada Siswa Kelas

VIl E SMP N 2 Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009.



B. PEMBATASANMASALAH
Untuk menghindari perkembangan permasalahan yang terlalu luas, maka perlu
adanya pembatasan masalah yang meliputi:
1 Subyek penelitian
Subyek penditian yaitu sSiswa kelas VII E SMP Negeri 2
Gatak,Sukoharjo tahun pelgjaran 2008/20009.
2 Objek peneitian
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belgar biologi yang terdiri
dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor setelah

pembelgjaran dengan pendekatan pemanfaatan lingkungan alam.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka permasalahan yang
digukan adalah bagamanakah hasil belgar siswa pada konsep
keanekaragaman makhluk hidup kelas VII E SMP N 2 Gatak Sukoharjo tahun
pelgaran 2008/2009 dengan pembelgaran menggunakan pendekatan

pemanfaatan lingkungan alam?

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar siswa biologi
dengan pembelgjaran menggunakan pendekatan pemanfaatan lingkungan alam
pada konsep keanekaragaman makhluk hidup pada siswa kelas VIIE SMPN 2

Gatak Sukoharjo tahun gjaran 2008/2009.



E. MANFAAT PENELITIAN
Dari hasil penelitian diharapkan dapat diperolen manfaat sebagai
berikut:

1 Penditi yang bersangkutan dapat memiliki pengalaman untuk
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagal sumber yang dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelgjaran biologi.

2 Sekolah yang bersangkutan dapat memelihara lingkungan sekitar sekolah
yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber belgar bagi kelangsungan
kegiatan proses belgar- mengajar.

3 Guru dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai salah satu
sumber belgar yang dapat membantu guru dalam menyampaikan
memperjelas konsep-konsep biologi.

4 Siswatermotivas dan terbantu dalam mengenal lingkungan sebagai salah

satu sumber belgjar dalam pembelgjaran.



